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Abstract

This study aims to analyze the influence of perceived ease of use, trust, and religiosity on the behavioral intention
to perform cash wagf through a wagf application in the Jabodetabek area (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, and
Bekasi). This study employs a quantitative approach with a survey method to collect data from internet users who
have participated in wagf through wagf applications or websites. Statistical techniques are used for data analysis
to test the proposed hypotheses, and the analytical tool applied is SEM-PLS. The results showed that the three
variables had a significant influence on interest in using the cash waqgf application. Perceived Ease of Use acts as
a major factor in technology adoption, where the ease of use of the application increases user interest. In addition,
a high level of religiosity encourages individuals to be more interested in wagf through digital applications. Trust
in transparency, security, and management of funds according to sharia principles also plays an important role in
increasing user interest. The implications of these findings indicate the importance of waqf application providers
to improve ease of use, transparency, and features that support religious values to attract more users. The findings
are expected to provide insights into the future development of digital-based waqf applications. Future research
could expand the research variables and apply a qualitative approach to dig deeper into the user experience.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan
religiusitas terhadap minat berwakaf tunai melalui aplikasi wakaf di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengumpulkan data dari pengguna internet yang telah berpartisipasi berwakaf melalui aplikasi atau situs wakaf.
Teknik statistik yang digunakan untuk analisis data dan menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu SEM-PLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
menggunakan aplikasi wakaf uang. Persepsi Kemudahan Penggunaan berperan sebagai faktor utama dalam adopsi
teknologi, di mana kemudahan penggunaan aplikasi meningkatkan minat pengguna. Selain itu, tingkat religiusitas
yang tinggi mendorong individu untuk lebih tertarik berwakaf melalui aplikasi digital. Kepercayaan terhadap
transparansi, keamanan, dan pengelolaan dana sesuai prinsip syariah juga berperan penting dalam meningkatkan
minat pengguna. Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya penyedia aplikasi wakaf untuk meningkatkan
kemudahan penggunaan, transparansi, dan fitur-fitur yang mendukung nilai-nilai agama untuk menarik lebih
banyak pengguna.

Kata kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, Religiusitas, Wakaf Uang, Minat Berwakaf Uang,
Aplikasi Wakaf.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam (87,1% dari total
populasi) memiliki potensi wakaf yang besar, dengan 244,41 juta penduduk Muslim dari total
populasi sebesar 280,73 juta jiwa (Kemendagri, 2023). Potensi ini perlu dimaksimalkan melalui
sistem yang efisien dan mudah diakses oleh masyarakat, khususnya dengan memanfaatkan
teknologi digital. Saat ini, digitalisasi telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, sebagaimana tercermin dari data pengguna internet yang mencapai 212,9 juta jiwa (77%
populasi) pada tahun 2023 (We Are Social, 2023).

Kemajuan teknologi informasi, termasuk penggunaan uang elektronik, menghadirkan
peluang besar bagi optimalisasi penghimpunan wakaf uang. Data Bank Indonesia menunjukkan
bahwa pada April 2022, jumlah uang elektronik yang terdaftar mencapai 106,65 juta unit, dengan
nilai transaksi belanja menggunakan uang elektronik secara nasional sebesar Rp38,5 triliun pada
Agustus 2023 (Bank Indonesia, 2022; 2023). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah
terbiasa dengan transaksi non-tunai yang cepat, efisien, dan transparan.

Pesatnya pertumbuhan transaksi uang elektronik menunjukkan perlunya lembaga wakaf
memanfaatkan potensi ini dengan mengembangkan wakaf uang secara online. Transaksi wakaf
online, yang didukung oleh peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) No. 1 Tahun 2009, dapat
dilakukan secara langsung atau tidak langsung melalui platform digital seperti ATM, internet
banking, dan mobile banking. Meskipun wakaf uang tunai online membutuhkan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip hukum Islam dan peraturan nasional, keterlibatan negara tetap penting
untuk mengoptimalkan peran wakaf dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi
(Muthoifin & Firdaus, 2020). Meskipun jumlah lembaga keuangan syariah yang berwenang
menghimpun dana wakaf (LKS-PWU) telah bertambah, yaitu mencapai 48 lembaga pada tahun
2023, realisasi penghimpunan wakaf uang tunai nasional masih belum sesuai dengan potensinya
(OJK 2023).

Namun, meskipun potensi wakaf uang terus meningkat setiap tahun, sebesar 1,3% pada
tahun 2023 dengan nilai total Rp2,361 triliun, pencapaian tersebut masih jauh dari potensi idealnya
(BWI, 2023). Salah satu kendala utama adalah kurangnya kepercayaan masyarakat akibat
penyalahgunaan pengelolaan zakat dan wakaf, sebagaimana tercatat dalam 393 publikasi negatif
terkait sengketa dan penyalahgunaan wakaf pada periode 2020-2023 (Pratama, 2024).

Beberapa studi telah mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan
pemanfaatan wakaf uang. Misalnya, studi oleh Faturrahman (2020) dan Sulthon (2021)
mengidentifikasi persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan kesadaran sebagai
faktor penentu minat berwakaf digital. Studi lain oleh Adistii et al., (2021) menganalisis dan
memprediksi pengaruh religiusitas dan literasi wakaf terhadap minat berwakaf uang. Selain itu,
Irawati et al., (2020) menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) untuk menganalisis
pengaruh antarmuka pengguna dan persepsi kemudahan terhadap sikap serta perilaku pengguna
dalam menggunakan sistem. Penelitian oleh Muflih (2023) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan dan religiusitas berperan signifikan dalam memengaruhi adopsi layanan digital.
Sementara itu, Setyawati (2020) menelaah bagaimana perceived usefulness dan perceived ease of
use memengaruhi attitude towards using dan behavioral intention to use pada pengguna GOPAY.
Akan tetapi, penelitian yang secara eksplisit meneliti interaksi antara kemudahan penggunaan,
kepercayaan, dan religiusitas dalam membentuk niat masyarakat untuk menggunakan platform
wakaf digital masih terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan variabel kepercayaan untuk
mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap aplikasi wakaf online, yang mengatasi masalah
defisit kepercayaan publik yang mendesak dalam pengelolaan wakaf. Seperti yang disoroti oleh
Ghafur (2023), Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama, terbatasnya
pengumpulan wakaf uang tunai sebagian disebabkan oleh publisitas negatif yang meluas tentang
penyalahgunaan wakaf. Selain itu, meskipun penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
kerangka kerja konseptual atau analisis deskriptif, hanya sedikit penelitian yang menggunakan
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metode empiris untuk mengukur dampak variabel-variabel tersebut terhadap niat berwakaf uang.
Kesenjangan ini menyoroti perlunya analisis terintegrasi yang menggabungkan faktor-faktor ini
untuk memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para pemangku kepentingan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat untuk berwakaf uang melalui aplikasi wakaf, dengan fokus pada persepsi kemudahan,

kepercayaan, dan religiusitas. Penelitian aka dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data dari pengguna internet yang telah
berpartisipasi berwakaf melalui aplikasi atau situs wakaf. Teknik statistik digunakan untuk analisis
data untuk menguji hipotesis yang diajukan melalui Structural Equation Model-Partial Least
Square (SEM-PLS). Penelitian ini dibatasi pada wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, Bekasi), sehingga hasilnya mungkin tidak berlaku untuk daerah lain. Responden yang
terlibat adalah pengguna internet di Jabodetabek yang telah berwakaf melalui aplikasi atau website
wakaf, membatasi cakupan pada individu dengan pengalaman wakaf digital.

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan beberapa teori utama untuk memahami fenomena yang terkait
dengan penggunaan aplikasi wakaf uang. Salah satunya adalah Technology Acceptance Model
(TAM), yang pertama kali dikembangkan oleh Davis (1986) dan diperluas oleh Davis, Bagozzi,
dan Warshaw (1989). TAM bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengguna menerima dan
menggunakan teknologi informasi dalam konteks pekerjaan mereka. Menurut Davis (1989), TAM
mengidentifikasi dua faktor utama yang mempengaruhi penerimaan teknologi, yaitu perceived
usefulness (kebergunaan yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang
dirasakan). Perceived usefulness menggambarkan sejaun mana individu meyakini bahwa
penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja mereka dalam tugas tertentu, sementara
perceived ease of use menunjukkan sejauh mana individu merasa bahwa teknologi tersebut bebas
dari usaha yang berlebihan dalam penggunaannya (Davis, 1989).

Selain itu, trust (kepercayaan) menjadi salah satu konsep penting dalam penelitian ini.
Kepercayaan dipandang sebagai kunci dalam membentuk hubungan yang positif dengan pengguna
teknologi, termasuk aplikasi wakaf uang. Rousseau et al., (1998) mendefinisikan trust sebagai
keyakinan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai dengan harapan, yang berdampak pada
keputusan untuk berpartisipasi dalam sistem tersebut. Dalam konteks aplikasi wakaf, tingkat
kepercayaan terhadap platform digital yang digunakan sangat mempengaruhi niat pengguna untuk
menyumbang (Rousseau et al., 1998).

Religiusitas juga menjadi faktor yang relevan dalam konteks penelitian ini. Agama,
khususnya dalam pandangan Islam, memiliki peran penting dalam mempengaruhi perilaku
individu dalam berwakaf. Menurut Firdaus (2023), wakaf adalah salah satu bentuk amal jariyah
yang dapat berlanjut manfaatnya, dan sikap religius seseorang dapat memotivasi mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial semacam ini. Komitmen religiusitas seseorang juga
berpengaruh terhadap keputusan mereka untuk mengalokasikan sebagian dari kekayaan mereka
untuk tujuan sosial (Ali & Al-Qaradawi, 2017).

Di sisi lain, Behavioral Intention (niat perilaku) menjadi indikator yang penting dalam
penelitian ini untuk menggambarkan niat individu untuk menggunakan aplikasi wakaf uang. Ajzen
(1991) dalam Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat perilaku merupakan
prediktor yang kuat untuk tindakan yang akan dilakukan oleh individu. Dalam hal ini, niat untuk
berwakaf melalui aplikasi digital dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perceived usefulness dan
perceived ease of use yang tercermin dalam sikap dan niat pengguna (Ajzen, 1991).

Terakhir, wakaf uang adalah dana yang dihimpun dan digunakan untuk tujuan sosial yang
memiliki potensi untuk berkembang pesat di era digital. Menurut Zaytoun & Dahlan (2015), wakaf
uang bisa menjadi instrumen yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan sosial apabila
dikelola dengan baik, dengan memanfaatkan teknologi digital yang dapat mempercepat proses
pengumpulan dan distribusinya (Zaytoun & Dahlan, 2015).
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Secara keseluruhan, teori-teori ini saling mendukung dalam menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan aplikasi wakaf uang dalam konteks masyarakat yang religius dan
teknologi yang berkembang pesat. Misalnya, Utama & Hayati (2024) menemukan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, kemanfaatan, kepercayaan, dan pengetahuan tentang riba secara
signifikan mendorong minat generasi Z di Kota Semarang untuk menggunakan aplikasi LinkAja
Syariah, baik secara parsial maupun simultan. Selanjutnya, Rivega & Notolegowo (2024)
menunjukkan bahwa religiusitas, pengetahuan, persepsi risiko, dan kepercayaan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat pekerja sektor formal dalam berwakaf melalui m-
banking. Namun, meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor seperti kemudahan
penggunaan, kepercayaan, dan religiusitas, masih terdapat gap dalam memahami interaksi holistik
di antara faktor-faktor ini, terutama dalam konteks platform wakaf digital.

Penelitian ini menawarkan novelty dengan mengintegrasikan perspektif religiusitas,
kepercayaan, dan teknologi dalam membentuk minat masyarakat menggunakan platform wakaf
digital, serta menguji bagaimana kombinasi faktor-faktor tersebut menciptakan pendekatan yang
lebih komprehensif dalam mendorong pemanfaatan wakaf digital.

Kerangka Penelitian

Penelitian ini menggunakan kerangka teori Technology Acceptance Model (TAM), yang
banyak digunakan untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap teknologi, termasuk
aplikasi wakaf. Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Faturohman et al.,
(2020), Sulthon et al., (2021), Muflih (2022b), Syamlan & Aisy (2022), Syafira et al., (2020),
Oktavendi & Mu’ammal (2022), Ab Shatar et al., (2021), dan Masrizal et al., (2023) menyatakan
bahwa TAM relevan untuk mempelajari penerimaan terhadap aplikasi wakaf. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:
\ Minat Berwakaf Uang

Trust (X2) ——» Menggunakan

/ Aplikasi Wakaf (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use), kepercayaan (Trust), dan religiusitas (Religiosity) terhadap minat
berwakaf uang menggunakan aplikasi wakaf.
Dalam konteks berwakaf uang melalui aplikasi wakaf, penelitian oleh Faturohman et al., (2020)
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwakaf. Penelitian lainnya oleh Sulthon et al., (2021) juga menemukan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan mempengaruhi sikap dan niat untuk menggunakan aplikasi. Muflih
(2022) menambahkan bahwa kemudahan penggunaan berperan penting dalam adopsi layanan
zakat mobile. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa perceived ease
of use berpengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang.
H1: Perceived Ease of Use Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Berwakaf Uang
Menggunakan Aplikasi Wakaf.

Perceived Ease of Use (X1)

Religiusitas (Xs)

Kepercayaan menjadi faktor yang penting dalam adopsi aplikasi, khususnya dalam konteks
keuangan Islam. Penelitian oleh Syafira et al., (2020) menemukan bahwa kepercayaan sebagai
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variabel intervening dapat mempengaruhi niat untuk membayar melalui pembayaran digital.
Oktavendi & Mu’ammal (2022) juga menunjukkan bahwa kepercayaan mempengaruhi niat untuk
mengadopsi pembayaran digital, dengan keyakinan yang meningkat apabila risiko dapat
diminimalkan. Penelitian Ab Shatar et al., (2021) juga menunjukkan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif terhadap pengumpulan wakaf tunai. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang
diajukan adalah bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang.

H2: Kepercayaan Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Berwakaf Uang Menggunakan
Aplikasi Wakaf.

Religiusitas menjadi variabel yang penting dalam konteks wakaf uang, terutama dalam
masyarakat Muslim. Penelitian oleh Muflih (2022) menemukan bahwa religiusitas berperan
signifikan dalam meningkatkan adopsi layanan zakat mobile. Penelitian Masrizal et al., (2023)
juga menyatakan bahwa religiusitas adalah faktor yang signifikan dalam mempengaruhi sikap
umat Islam untuk melakukan wakaf. Adistii et al., (2021) menemukan bahwa religiusitas
berpengaruh positif terhadap minat berwakaf uang. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam
penelitian ini adalah bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat berwakaf uang.
H3: Religiusitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Berwakaf Uang Menggunakan Aplikasi
Wakaf Uang.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Indonesia, khususnya di kawasan Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi), yang dipilih berdasarkan data dari Bank Indonesia (2022)
yang menunjukkan bahwa 39,69 juta (37,22%) uang elektronik terdaftar di Jakarta. Ini berarti lebih
dari sepertiga uang elektronik terdaftar di ibu kota, sementara wilayah Jawa Barat mencatatkan
angka 11,98 juta unit (11,23%). Sisa sekitar 51,55% tersebar di wilayah Indonesia lainnya. Data
akan dikumpulkan pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

o Beragama Islam,
o Berdomisili di wilayah Jabodetabek,
o Pernah berwakaf uang melalui aplikasi atau website wakaf.

Sampel yang diambil merupakan bagian dari populasi yang dianggap representatif dan
cukup untuk mewakili karakteristik keseluruhan populasi. Berdasarkan rekomendasi dari Hair et
al., (2010), sampel minimal yang digunakan dalam penelitian dengan model Structural Equation
Modeling (SEM) adalah 100 responden.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan memberikan penjelasan mengenai hubungan antar
variabel yang ada. Metode kuantitatif yang digunakan melibatkan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, dan pengujian hipotesis dilakukan dengan
menganalisis data yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara empat
variabel, yaitu kemudahan yang dirasakan (X1), trust (X2), religiusitas (X3), terhadap minat
berwakaf uang menggunakan aplikasi wakaf (). Peneliti akan mengukur seberapa besar pengaruh
antar variabel ini terhadap minat berwakaf uang melalui aplikasi.

Jenis Data

Creswell (2013) menjelaskan bahwa data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua
jenis: data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data
kuantitatif, yang dapat dikategorikan, diukur, dan dihitung dalam bentuk angka. Pengumpulan data
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dilakukan melalui kuesioner berbasis Google Form yang disebarkan kepada responden
dikumpulkan langsung dari sumber penelitian pertama yang diperoleh dari pengisian kuesioner
yang dibagikan kepada responden yang memenuhi kriteria.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner.
Kuesioner ini disusun secara sistematis untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Menurut
Sekaran dan Bougie (2016), kuesioner tertutup atau terstruktur akan digunakan, di mana responden
diminta untuk memilih salah satu dari pilihan yang tersedia dengan memberi tanda centang (V).
Skala Likert digunakan untuk menilai sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan
pernyataan dalam kuesioner, dengan pilihan jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju).

Definisi Operasional Variabel
Tabel 1 di bawah ini menjelaskan definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, beserta indikator dan sumber teori yang mendasarinya.
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Sumber Item Kuesioner
Mudah Davis, 1989 Saya tidak butuhkan
dipelajari waktu lama untuk

memahami cara
kerja aplikasi wakaf

Mudah Rahmawati (2020) Saya dapat

dioperasikan menyelesaikan
transaksi wakaf

1 | Perceived ease of use melalui aplikasi

tanpa kesulitan
teknis

Penggunaan Darma (2017) Saya merasa

melalui internet berwakaf melalui

akan fleksibel aplikasi lebih
mudah

dibandingkan
metode tradisional
Kepercayaan Rousseau et al., (1998) | Saya percaya pihak

pada orang lain pengelola aplikasi
untuk dapat wakaf memiliki
diandalkan. komitmen yang

tinggi terhadap
amanah wakaf

Integritas Mayer et al., (1995) Saya merasa
aplikasi wakaf

2 Trust memberikan
laporan penggunaan
dana yang
transparan
Kemampuan Moorman et al., (1992) | Saya yakin transaksi
atasi risiko melalui aplikasi
transaksi wakaf aman dari
risiko kehilangan
dana
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Religiusitas

Percaya agama
memengaruhi
kehidupan

Hakiem et al., (2022)

Saya percaya bahwa
berwakaf adalah
bagian dari
tanggung jawab
saya sebagai
seorang Muslim

Perilaku
Beragama

Othaman & Hariri, 2012

Saya rutin berwakaf
menggunakan
aplikasi wakaf
sebagai bentuk
ketaatan kepada
Allah SWT

Pengetahuan
agama

David (1991)

Saya merasa
memiliki
pemahaman yang
cukup tentang
syarat dan ketentuan
berwakaf secara
syariat

Minat menggunakan

Keyakinan
prilaku

Ajzen, (1991)

Saya merasa yakin
bahwa berwakaf
melalui aplikasi
aman

Kemudahan
yang dirasakan

Davis (1989)

Saya merasa
aplikasi wakaf
mempermudah

proses berwakaf
dibandingkan cara
konvensional

Saya merasa proses
berwakaf melalui
aplikasi sederhana
dan cepat

Manfaat yang
dirasakan

Davis (1989)

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu analisis deskriptif dan
analisis model menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM).

Analisis Deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan meringkas karakteristik dasar
dari kumpulan data tanpa mencari hubungan atau menguji hipotesis. Analisis ini digunakan untuk
mengungkapkan persepsi masyarakat tentang topik tertentu, dalam hal ini, persepsi terhadap
kemudahan penggunaan aplikasi wakaf dan hubungan dengan kepercayaan serta religiusitas.

Analisis Model PLS-SEM digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten
yang kompleks dan terstruktur secara simultan. Proses analisis PLS-SEM terdiri dari dua tahap
utama: pertama, evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas
indikator reflektif, dan kedua, evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan
antar variabel yang dikonseptualisasikan (Wiyadi & Ayuningtyas, 2019).

Pada Outer Model, beberapa pengujian dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas indikator yang digunakan, termasuk uji validitas konvergen, validitas diskriminan, serta
reliabilitas menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Pada Inner Model,
dilakukan evaluasi multikolinearitas dan analisis terhadap hubungan kausal antara variabel laten
untuk menentukan pengaruh antar variabel.
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

o Uji Validitas Konvergen: Mengukur sejauh mana indikator mampu merefleksikan
konstruk yang diteliti. Validitas dinilai berdasarkan loading factor (>0,7) dan AVE
(2055)'

o Uji Validitas Diskriminan: Memastikan setiap konstruk unik dan berbeda dari konstruk
lain. Evaluasi menggunakan Fornell-Larcker Criterion (akar kuadrat AVE lebih besar dari
korelasi antar konstruk) dan Cross-Loadings (loading faktor indikator lebih tinggi pada
konstruknya sendiri).

o Uji Reliabilitas: Digunakan untuk menilai konsistensi internal indikator, dengan nilai yang
dianggap reliabel adalah Cronbach’s Alpha >0,7 dan Composite Reliability >0,7.

Evaluasi Model Struktur (Inner Model)

o Multikolinearitas: Diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
memastikan tidak ada masalah multikolinearitas yang dapat mempengaruhi hasil model.

o Path Coefficient dan T-statistic: Mengukur pengaruh signifikan antar variabel laten.
Koefisien signifikan jika t-statistic >1,96 dan p-value <0,05.

Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
hubungan antar variabel yang mempengaruhi minat berwakaf uang menggunakan aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Evaluasi Model Pengukuran PLS-SEM

Evaluasi model pengukuran atau outer model dalam SEM sangat penting karena
menentukan validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Evaluasi ini dilakukan melalui
beberapa kriteria, termasuk Convergent Validity, Average Variance Extracted (AVE), Composite
Reliability, Cronbach’s Alpha, dan Discriminant Validity. Setiap kriteria ini memberikan
gambaran yang berbeda tentang seberapa baik indikator-indikator yang digunakan dapat
menggambarkan konstruk laten yang diukur.

Uji Convergent Validity

Convergent Validity adalah salah satu kriteria utama untuk menilai indikator-indikator
yang mengukur sebuah konstruk laten benar-benar berkorelasi tinggi satu sama lain. Uji
Convergent Validity dilakukan dengan melihat nilai loading factor dari setiap indikator terhadap
konstruk yang diukur. Menurut Hair et al., (2017), penilaian dalam PLS-SEM mengikuti dua
langkah proses, yaitu penilaian terpisah dari pengukuran sebuah model struktural. Model
pengukuran yang bersifat reflektif harus dinilai dengan memperhatikan reliabilitas dan validitas.
Indikator individu dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 0.70. Namun, untuk riset
tahap pengembangan skala, loading antara 0.50 hingga 0.60 masih dapat diterima, seperti yang
dijelaskan oleh Ghozali (2008).
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Gambar 2 Hasil Ouput Model Pengukuran Outer Loading (Minat Menggunakan)

Berdasarkan Gambar 2, hasil model pengukuran menunjukkan bahwa variabel Perceived
Ease of Use (X1) diukur dengan tiga indikator, di mana X1.1 memiliki outer loading tertinggi
(0.861) dan X1.2 (0.843), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh
signifikan terhadap minat berwakaf uang. Untuk variabel Trust (X2), indikator X2.3 memiliki
outer loading tertinggi (0.883), yang menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap aplikasi
memengaruhi minat tersebut. Sementara itu, variabel Religiusitas (X3) dengan indikator X3.3
(0.877) menunjukkan bahwa religiusitas juga berperan penting.

Hasil uji Convergent Validity (Tabel 3) menunjukkan bahwa semua indikator memiliki
outer loading > 0,70, yang mengindikasikan validitas konvergen yang memadai. Dengan
demikian, analisis selanjutnya dapat melanjutkan uji reliabilitas dan model struktural untuk
mengevaluasi hubungan antar variabel.

Tabel 2 Hasil pengujian convergent validity

Variabel Kode Butir Kuesioner Original Interprestasi
Penelitian Sample
- X1.1 | 1. Saya tidak membutuhkan waktu lama 0,861 Valid
3 untuk memahami cara kerja aplikasi wakaf
s X1.2 | 2. Saya dapat menyelesaikan transaksi wakaf 0,843 Valid
§ 8 melalui aplikasi tanpa kesulitan teknis
§ X1.3 | 3. Saya merasa berwakaf melalui aplikasi 0,774 Valid
2 lebih mudah dibandingkan metode
- tradisional
X2.1 | 4. Saya percaya pihak pengelola aplikasi 0,837 Valid
wakaf memiliki komitmen yang tinggi
- terhadap amanah wakaf
= X2.2 | 5. Saya merasa aplikasi wakaf memberikan 0,870 Valid
- laporan penggunaan dana yang transparan
X2.3 | 6. Saya yakin transaksi melalui aplikasi 0,883 Valid
wakaf aman dari resiko kehilangan dana
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X3.1 | 7. Saya percaya bahwa berwakaf adalah 0,771 Valid
bagian dari tanggung jawab saya sebagai
seorang Muslim

py)
% X3.2 | 8. Saya rutin berwakaf menggunakan aplikasi 0,672 Valid
= wakaf sebagai bentuk ketaatan kepada Allah

= SWT

@ X3.3 | 9. Saya merasa memiliki pemahaman yang 0,877 Valid

cukup tentang syarat dan ketentuan berwakaf
secara syariat

Y1.1 | 10. Saya merasa yakin bahwa berwakaf 0,856 Valid
melalui aplikasi aman
Y1.2 | 11. Saya merasa aplikasi wakaf 0,876 Valid

mempermudah proses berwakaf
dibandingkan cara konvensional
Y1.3 | 12. Saya merasa proses berwakaf melalui 0,901 Valid
aplikasi sederhana dan cepat

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

uexeunbbusw
TeUlN

Convergent Validity dapat diukur menggunakan Average Variance Extracted (AVE), yang
dianggap mencukupi jika nilainya lebih besar dari 0,50, menunjukkan bahwa lebih dari 50%
variabilitas indikator dapat dijelaskan oleh konstruk tersebut. Nilai AVE yang lebih tinggi
menunjukkan validitas konvergen yang lebih baik, dengan konstruk laten mampu menjelaskan
lebih dari setengah varians indikatornya.

Berdasarkan Tabel 3, hasil Discriminant Validity menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
validitas konvergen yang memadai. Nilai AVE untuk variabel Minat Menggunakan () adalah
0,770, yang tertinggi di antara variabel lainnya, menandakan kemampuan yang sangat baik untuk
menjelaskan variabilitas indikator-indikatornya.

Tabel 3 Hasil Discriminant Validity Melalui AVE

Variable Average Variance Extracted (AVE)
Minat menggunakan 0,770
Perceived ease of use 0,683
Trust 0,746
Religiusitas 0,605

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Selanjutnya, variabel Perceived Ease of Use (X1) memiliki nilai AVE sebesar 0,683, yang berada
di atas batas minimum 0,50, menunjukkan kemampuan variabel ini untuk menjelaskan lebih dari
setengah variabilitas indikator-indikatornya. Trust (X2) memiliki nilai AVE sebesar 0,746, dan
Religiusitas (X3) memiliki nilai AVE sebesar 0,605. Semua variabel ini menunjukkan validitas
konvergen yang baik, mengindikasikan konstruk-konstruk tersebut cukup kuat dalam menjelaskan
variabilitas indikator-indikator yang relevan.

Secara keseluruhan, nilai AVE yang ditampilkan menunjukkan bahwa semua variabel dalam
model penelitian memiliki validitas konvergen yang baik, sehingga dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut dalam model struktural.

Uji Discriminant Validity

Evaluasi validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk laten
dalam model penelitian benar-benar unik dan berbeda dari konstruk laten lainnya. Ini penting agar
ide-ide atau konsep yang diukur oleh variabel laten tidak bercampur atau tumpang tindih dengan
variabel laten lainnya dalam model. Untuk mengatakan bahwa suatu model penelitian memiliki
validitas diskriminan yang baik, nilai loading dari setiap indikator terhadap konstruk latennya
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harus lebih tinggi dibandingkan dengan nilai loading indikator tersebut terhadap konstruk laten
lainnya.

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Composite Reliability mengukur konsistensi internal indikator-indikator yang mengukur
variabel laten dalam sebuah model. Semakin tinggi nilai Composite Reliability, semakin konsisten
indikator dalam mengukur konstruk laten. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa variabel
laten diukur dengan baik oleh indikator-indikator terkait. Selain itu, Cronbach’s Alpha juga
digunakan untuk menilai reliabilitas. Nilai lebih dari 0,7 pada kedua ukuran ini menandakan
reliabilitas yang baik.

Tabel 4 Hasil Composite Reability

Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Minat menggunakan (Y) 0,851 0,910
Perceived ease of use (X1) 0,768 0,866
Trust (X2) 0,830 0,898
Religiusitas (X3) 0,677 0,819

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 4, semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan reliabilitas yang
tinggi, baik melalui uji Cronbach's Alpha maupun Composite Reliability. Variabel Minat
Menggunakan (Y) memiliki Cronbach's Alpha 0,851 dan Composite Reliability 0,910,
menunjukkan konsistensi yang baik. Perceived Ease of Use (X1) memiliki Cronbach's Alpha 0,768
dan Composite Reliability 0,866, menunjukkan reliabilitas yang kuat. Trust (X2) memiliki
Cronbach's Alpha 0,830 dan Composite Reliability 0,898, mengindikasikan reliabilitas yang
tinggi. Religiusitas (X3) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 0,677 dan Composite Reliability
0,819, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model penelitian memiliki reliabilitas yang sangat
baik, sehingga dapat dipercaya dalam analisis lebih lanjut.

Fornell-Larcker Criterion

Fornell-Larcker Criterion digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminan dengan
membandingkan akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk laten
dengan korelasi antar konstruk dalam model. Validitas diskriminan dianggap baik jika akar
kuadrat AVE lebih besar dari korelasi antar konstruk. Berdasarkan Tabel 5, semua variabel dalam
model menunjukkan validitas diskriminan yang baik karena nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi
dari korelasi antar variabel

Tabel 5 Hasil Fornell-Larcker Criterion

Minat menggunakan | Perceived ease of use Religiusitas Trust
(Y) (X1) (X3) (X2)
Minat menggunakan 0,878
(Y)
Perceived ease of use 0,690 0,827
(X1)
Religiusitas (X3) 0,602 0,650 0,778
Trust (X2) 0,746 0,673 0,556 0,864

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025
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Evaluasi Model Struktural PLS-SEM

Pengujian terhadap model struktural (Inner Model) dilakukan untuk memprediksi
hubungan antar variabel laten. Hasil analisis Bootstrap, yang menggunakan 500 subsampel,
menunjukkan jumlah resampling atau pengulangan yang dilakukan oleh komputer untuk
memperoleh nilai probabilitas atau signifikansi. Hasilnya dari model struktural sebagai berikut:

Uji Multikolinieritas (Nilai VIF)

Uji Multikolinieritas adalah proses untuk menilai apakah terdapat hubungan linear yang
kuat antara dua atau lebih variabel independen (prediktor) dalam sebuah model regresi. Evaluasi
ini dengan melihat nilai Inner VIF dan nilai Outer VIF. Nilai Outer VIF dalam penelitian ini tertera
dalam Tabel 6.

Tabel 6 Nilai outer VIF
VIF

X1.1 | 2,238
X1.2 | 2,173
X1.3 | 1,265
X2.1|1,726
X2.2 | 2,010
X2.3 | 2,062
X3.1| 1,268
X3.2 | 1,390
X3.3 | 1,658
Y1.1 1,815
Y1.2 | 2,260
Y1.3 | 2,439
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Salah satu cara untuk mendeteksi multikolinieritas adalah dengan menghitung VIF untuk
setiap variabel independen. VIF yang lebih besar dari 5dianggap sebagai indikasi adanya
multikolinieritas yang serius. Berdasarkan nilai VIF dalam tabel diatas adalah semua nilai VIF
yang ditampilkan berada di bawah 5 yang berarti tidak ada indikasi multikolinieritas yang serius.
Nilai VIF yang melebihi 5 dianggap sebagai tanda adanya multikolinieritas yang tinggi, yang dapat
menyebabkan masalah dalam interpretasi koefisien regresi.

Uji Koefien Determinant (R2)

Uji Koefisien Determinasi, sering disebut sebagai R2 (R-Squared), adalah ukuran
Koefisien determinasi yang menunjukkan proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R2 yang tinggi menunjukkan model yang
kuat dalam menjelaskan variasi data, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan sebaliknya.
Adapun nilai R2 dalam penelitian ini tertera dalam tabel 7.

Tabel 7 Nilai R Squere
R Square | R Square Adjusted

Minat menggunakan () 0,637 0,630
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Nilai R-Squared sebesar 0,637 menunjukkan bahwa Percived Ease Of Use, Trust dan
religiusitas mampu menjelaskan 63,7% dari variabilitas dalam Minat menggunakan. Dengan kata
lain, 63,7% variasi minat berwakaf uang menggunakan aplikasi wakaf dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel tersebut. Ini menunjukkan bahwa model tersebut memiliki kemampuan yang
baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi minat menggunakan.
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Uji F Square (F2)

Menurut Cohen (1988), nilai f square digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan klasifikasi sebagai berikut: 0,02 menunjukkan
pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan pengaruh besar.

Tabel 8 Nilai F Squere

Minat Menggunakan
Percived Ease of Use | 0,081
Trust 0,328
Religiusitas 0,043
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Tabel 8 menampilkan nilai f square untuk setiap variabel eksogen terhadap variabel
endogen, yang mengukur sejauh mana variabel eksogen memengaruhi minat menggunakan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai f square untuk Perceived Ease of Use adalah sebesar 0,081.
Karena berada di antara 0,02 dan 0,15, pengaruhnya terhadap minat menggunakan dikategorikan
lemah, yang mengindikasikan bahwa meskipun kemudahan penggunaan berkontribusi,
dampaknya relatif kecil dalam mendorong minat pengguna.

Selanjutnya, nilai f square untuk religiusitas adalah 0,043, yang juga masuk dalam kategori
lemah. Ini menunjukkan bahwa meskipun religiusitas relevan, perannya tidak terlalu signifikan
dalam memengaruhi keputusan pengguna untuk memanfaatkan platform. Sebaliknya, nilai f
square untuk kepercayaan (trust) adalah 0,328, yang terletak di antara 0,15 dan 0,35, sehingga
dikategorikan memiliki efek sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan memainkan peran
yang lebih menonjol dibandingkan variabel lainnya dalam meningkatkan minat menggunakan.

Evaluasi Model Fit
Nilai SRMR dari tabel model fit dapat digunakan untuk menguji kecocokan model. Sebuah
nilai SRMR dianggap akurat jika kurang dari 0,1. Berdasarkan tabel 9, nilai SRMR dalam

penelitian ini adalah 0,084, sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini cenderung memprediksi
respons pada sampel lain dengan akurat.

Tabel 9 Model Fit

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,084 0,084
d ULS 0,556 0,556
d G 0,258 0,258
Chi-Square 243,480 243,480
NFI 0,768 0,768

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025
Pembahasan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai Koefisien
Jalur (Path Coefficient), Statistik T (T-Statistics), dan P-Values. Hipotesis dianggap diterima jika
nilai Koefisien Jalur lebih dari 0, nilai T-Statistics lebih dari 1,96 (pada tingkat signifikansi 5%),
dan nilai P-Values kurang dari 0,5. Hubungan langsung atantar variabel dapat dilihat di tabel. Path
Coefficient untuk masing-masing hubungan antara variabel independen dan variabel dependen:
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Tabel 10 Hubungan Langsung Antar Variabel Path, T-Value Dan P-Value

Path T Statistics P Hasil
Coefficient (JO/STDEV)) Value

Perceived ease of use -> Minat 0,259 2,934 0,003 | Positif
menggunakan Signifikan

Trust -> Minat menggunakan 0,478 6,215 0,000 | Positif
Signifikan

Religiusitas -> Minat menggunakan 0,168 2,035 0,042 | Positif
Signifikan

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Hubungan Perceived Ease of Use dengan Minat Menggunakan (H1)

Hubungan Perceived ease of use dengan minat menggunakan (H1) diterima. Hasil
penelitian menunjukkan nilai koefisien yang Positif (0,259), serta signifikan dengan P-Values
0,003, lebih kecil dari 0,05. Artinya perceived ease of use berpengaruh signifikan dalam
mempengaruhi minat menggunakan. lebih lanjut menegaskan bahwa hubungan ini bukan terjadi
secara kebetulan, tetapi menunjukkan bahwa Perceived ease of use adalah faktor yang kuat dalam
memengaruhi minat menggunakan suatu teknologi.

Berdasarkan nilai R-Square sebesar 0,637 artinya 63,7% menunjukkan bahwa kontribusi
variabel Perceived ease of use terhadap minat menggunakan, sementara nilai F-Square sebesar
0,081 diantara 0,02 dengan 0,15 sehingga dinyatakan bahwa efek lokal variabel ini termasuk dalam
kategori lemah terhadap minat menggunakan. Artinya, meskipun Perceived Ease of Use bukan
faktor dominan, perannya cukup penting untuk mendorong adopsi aplikasi. Indikator paling kuat
dari variabel Perceived ease of use adalah indikator mudah dipelajari menjadi fokus
pengembangan, terutama pada antarmuka aplikasi yang intuitif.

Penelitian Faturohman et al., (2020) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan. Artinya, semakin mudah sebuah
aplikasi atau sistem untuk digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna akan merasa bahwa
aplikasi tersebut bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini sejalan dengan konsep
dasar TAM, di mana perceived ease of use menjadi salah satu penentu penting dalam adopsi
teknologi.

Penelitian Sulton (2021) menambahkan bahwa sikap pengguna terhadap teknologi juga
dipengaruhi oleh faktor persepsi kemudahan suatu teknologi, sehingga mendorong sikap positif
terhadap penggunaannya. Muflih (2022) menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan
memainkan peran penting dalam meningkatkan adopsi layanan berbasis teknologi, seperti layanan
zakat mobile. Dalam konteks layanan ini, kemudahan akses dan relevansi dengan nilai religius
menjadi faktor kunci yang mendorong pengguna untuk mengadopsi teknologi tersebut.
Religiusitas, yang terkait dengan kepercayaan dan nilai spiritual, memperkuat keterkaitan antara
kebutuhan pengguna dengan fitur atau fungsi teknologi yang ditawarkan.

Sejalan dengan penelitian Syamlan & Aisy (2022) menegaskan bahwa penerimaan dan
penggunaan suatu sistem informasi sangat bergantung pada persepsi pengguna terhadap
kemudahan dan manfaat yang dirasakan. Jika pengguna merasakan bahwa sistem tersebut intuitif,
bebas dari hambatan teknis, dan memberikan manfaat yang nyata, maka niat untuk menggunakan
teknologi akan semakin meningkat.

Dalam konteks berwakaf uang menggunakan aplikasi wakaf, temuan ini sangat relevan
untuk meningkatkan penerimaan dan adopsi aplikasi wakaf. Berdasarkan teori Technology
Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use/PEoU)
memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan apakah pengguna akan merasa nyaman
menggunakan aplikasi wakaf atau tidak.

Jika pengguna merasa bahwa aplikasi wakaf mudah digunakan, mereka akan lebih
cenderung untuk melakukan wakaf melalui aplikasi tersebut. Dalam hal ini, faktor kemudahan
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penggunaan seperti tampilan antarmuka yang sederhana, navigasi yang jelas, dan proses transaksi
yang mudah dapat meningkatkan kepercayaan pengguna.

Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan akan mengurangi hambatan mental atau teknis
bagi calon wakif yang mungkin tidak terbiasa dengan teknologi digital. Jika mereka merasa bahwa
berwakaf melalui aplikasi tidak memerlukan banyak usaha atau keterampilan teknis, kemungkinan
besar mereka akan lebih bersedia untuk berpartisipasi dalam program wakaf uang tersebut.

Lebih lanjut, faktor ini juga dapat memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) untuk
menggunakan aplikasi wakaf. Dengan kemudahan penggunaan yang dirasakan, masyarakat akan
lebih percaya bahwa berwakaf melalui aplikasi merupakan langkah yang mudah, aman, dan
bermanfaat bagi mereka, yang pada gilirannya akan memperkuat komitmen mereka untuk
berwakaf lebih sering.

Hubungan Trust dengan Minat Menggunakan (H2)

Hubungan Trust dengan minat menggunakan (H2) diterima. Hasil penelitian menunjukkan
nilai koefisien yang Positif (0,478), serta signifikan dengan P-Values 0,000, lebih kecil dari 0,05.
Artinya, Trust berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi Minat menggunakan. menunjukkan
bahwa Trust (kepercayaan) memegang peranan penting dalam mendorong minat individu untuk
menggunakan suatu layanan, produk, atau teknologi. Berdasarkan nilai F-Square sebesar 0,328
berada di antara 0,15 sampai 0,35 sehingga dikatakan bahwa efek lokal variabel ini tergolong
Sedang, menjadikannya faktor yang paling berpengaruh dibandingkan variabel lainnya. Indikator
paling kuat dari Trust adalah Integritas. Fokus pada transparansi laporan dan keamanan transaksi
adalah strategi utama untuk meningkatkan kepercayaan.

Penelitian ini memperkuat konsep yang dikemukakan oleh Syafira et al., (2020), di mana
kepercayaan berfungsi sebagai variabel intervening yang mampu memengaruhi religiositas dan
niat secara tidak langsung. Hal ini menegaskan bahwa kepercayaan tidak hanya berperan sebagai
faktor utama tetapi juga sebagai penghubung yang memperkuat hubungan antara berbagai variabel
dalam menentukan niat.

Selain itu, Oktavendi & Mu’ammal, (2022) menegaskan bahwa variabel behavioral
intention dipengaruhi oleh kepercayaan, dengan catatan bahwa kepercayaan akan meningkat jika
risiko dapat diminimalkan. Hal ini menyoroti pentingnya manajemen risiko dalam membangun
kepercayaan konsumen. Sebagai contoh, ketika pengguna merasa bahwa risiko yang mereka
hadapi, baik itu risiko finansial, keamanan data, atau ketidakpastian—dapat diminimalkan oleh
penyedia layanan, maka mereka lebih cenderung untuk mencoba atau menggunakan layanan
tersebut.

Penelitian Ab Shatar et al., (2021) juga mendukung temuan ini dengan menekankan
dampak positif dan signifikan dari kepercayaan terhadap pengumpulan wakaf tunai. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepercayaan memiliki peran penting dalam konteks sosial maupun
ekonomi, di mana keyakinan masyarakat terhadap integritas dan transparansi pengelolaan dapat
mendorong partisipasi mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan tidak hanya menjadi faktor
utama yang memengaruhi minat menggunakan, tetapi juga berperan dalam menghubungkan
berbagai faktor lain yang mendukung intensi pengguna. Peningkatan kepercayaan, baik melalui
pengelolaan risiko maupun peningkatan transparansi, menjadi strategi yang sangat relevan untuk
mendorong adopsi dan minat menggunakan.

Dalam konteks berwakaf uang menggunakan aplikasi wakaf, temuan ini sangat relevan
karena kepercayaan (trust) menjadi fondasi utama yang memengaruhi minat masyarakat untuk
menggunakan platform digital sebagai sarana berwakaf. Kepercayaan mencakup keyakinan
terhadap keamanan aplikasi, transparansi pengelolaan dana wakaf, dan kepatuhan aplikasi
terhadap prinsip syariah.
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Hubungan Religiusitas dengan Minat Menggunakan (H3)

Hubungan Religiusitas dengan minat menggunakan (H3) diterima. Hasil penelitian
menunjukkan nilai koefisien yang Positif (0,168), serta signifikan dengan P-Values 0,042, lebih
kecil dari 0,05. Artinya Religiusitas berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi Minat
menggunakan. Hasil ini menegaskan bahwa tingkat religiusitas seseorang mendorong minat untuk
menggunakan aplikasi wakaf sebagai sarana filantropi berbasis teknologi. Berdasarkan nilai F-
Square menunjukkan nilai 0,043 lebih kecil dari 0,15 sehingga dinyatakan bahwa efek lokal
variabel ini tergolong lemah terhadap minat menggunakan. Indikator paling kuat dari religiusitas
adalah percaya agama mempengaruhi kehidupan sebagai elemen kunci. Penekanan pada nilai-nilai
Islam dalam fitur aplikasi dapat memperkuat minat pengguna.

Dalam penelitian Muflih (2022), religiusitas ditemukan sebagai variabel kunci yang tidak
hanya mendorong adopsi layanan zakat berbasis teknologi (zakat mobile) tetapi juga
memperlihatkan bagaimana nilai-nilai agama mendorong kenyamanan dan kepercayaan dalam
menggunakan layanan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya berdampak
pada kepercayaan pribadi tetapi juga membangun kepercayaan terhadap inovasi berbasis
keagamaan.

Selanjutnya, penelitian Masrizal et al., (2023) mempertegas bahwa religiusitas merupakan
faktor dominan yang memengaruhi sikap umat Islam terhadap wakaf. Artinya, tingkat religiusitas
yang tinggi mendorong umat untuk memiliki pandangan yang lebih positif terhadap aktivitas
wakaf. Hal ini mengindikasikan bahwa religiusitas tidak hanya berkaitan dengan aspek spiritual,
tetapi juga terkait erat dengan perilaku sosial keagamaan, seperti mendukung lembaga-lembaga
keagamaan.

Sejalan dengan itu, penelitian Adistii et al., (2021) menunjukkan bahwa religiusitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat umat Islam dalam berwakaf uang. Hal ini
menegaskan bahwa individu yang lebih religius cenderung lebih terdorong untuk berpartisipasi
dalam aktivitas yang selaras dengan nilai-nilai Islam, seperti wakaf, zakat, dan amal. Dengan
demikian, religiusitas berfungsi sebagai penggerak utama dalam membangun minat terhadap
kegiatan-kegiatan filantropi keagamaan, termasuk dalam penggunaan layanan berbasis teknologi
untuk mendukung aktivitas tersebut.

Religiusitas bukan hanya aspek individual, tetapi juga merupakan kekuatan sosial yang
mampu mendorong keterlibatan umat Islam dalam kegiatan berbasis nilai-nilai keagamaan, baik
melalui metode konvensional maupun inovasi teknologi. Penelitian-penelitian sebelumnya
menguatkan bukti bahwa tingkat religiusitas yang tinggi memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan minat dan adopsi berbagai layanan atau aktivitas yang berlandaskan prinsip-
prinsip Islam.

Dalam konteks berwakaf uang menggunakan aplikasi wakaf, temuan ini sangat relevan
karena religiusitas menjadi landasan utama yang mendorong umat Islam untuk memanfaatkan
teknologi dalam aktivitas filantropi keagamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi tidak hanya terdorong untuk berwakaf sebagai bentuk ibadah
dan amal, tetapi juga cenderung lebih menerima inovasi digital seperti aplikasi wakaf.

Religiusitas memengaruhi keyakinan umat terhadap pentingnya wakaf sebagai bagian dari
ajaran Islam dan perintah agama. Dalam aplikasi wakaf, fitur-fitur seperti transparansi, kemudahan
akses, serta laporan penggunaan dana wakaf juga menjadi faktor yang lebih mudah diterima oleh
mereka yang religius karena selaras dengan prinsip kejujuran dan tanggung jawab dalam Islam.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kemudahan penggunaan, tingkat
kepercayaan, dan religiusitas memiliki peran signifikan dalam mendorong minat masyarakat untuk
menggunakan aplikasi wakaf. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi pengembang
teknologi filantropi berbasis syariah untuk fokus pada pengembangan fitur yang intuitif,
membangun kepercayaan melalui transparansi dan keamanan, serta menyesuaikan pendekatan
yang relevan dengan nilai-nilai religius. Dengan demikian, implementasi yang lebih efektif dari
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aplikasi wakaf diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung
pengelolaan wakaf secara lebih modern dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat
menggunakan aplikasi wakaf uang, dengan fokus pada variabel Perceived Ease of Use, Trust, dan
Religiusitas. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi wakaf uang.

1. Perceived Ease of Use menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi wakaf uang
merupakan faktor kunci yang mempengaruhi minat individu untuk mengadopsi teknologi
ini. Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan
bahwa semakin mudah penggunaan suatu teknologi, semakin besar kemungkinan individu
untuk menggunakannya.

2. Religiusitas juga berperan penting dalam meningkatkan minat individu untuk berwakaf
melalui aplikasi digital. Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung lebih
terdorong untuk terlibat dalam kegiatan filantropi berbasis agama, seperti wakaf.

3. Trust atau kepercayaan menunjukkan peran yang signifikan dalam adopsi aplikasi wakaf
uang. Kepercayaan terhadap transparansi, keamanan, dan pengelolaan dana yang sesuai
dengan prinsip syariah menjadi faktor utama yang meningkatkan minat pengguna untuk
menggunakan aplikasi ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kemudahan penggunaan aplikasi,
tingkat religiusitas, dan kepercayaan pengguna adalah faktor-faktor yang sangat mempengaruhi
minat untuk menggunakan aplikasi wakaf uang. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pengembangan aplikasi wakaf berbasis digital di masa depan.

Saran
Saran untuk Lembaga Penyedia Aplikasi Wakaf:

1. Meningkatkan Kemudahan Penggunaan: Lembaga penyedia aplikasi wakaf disarankan
untuk terus menyempurnakan antarmuka pengguna (user interface) dan pengalaman
pengguna (user experience) untuk memastikan aplikasi wakaf dapat diakses dan digunakan
dengan mudah oleh berbagai kalangan, terutama yang belum terbiasa dengan teknologi
digital.

2. Transparansi dan Keamanan: Lembaga penyedia aplikasi perlu menjaga dan meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan dana wakaf. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
laporan penggunaan dana yang jelas dan berkala, serta memastikan tingkat keamanan
aplikasi untuk mengurangi kekhawatiran pengguna terkait potensi risiko.

3. Menambahkan Fitur yang Mendukung Nilai-nilai Agama: Lembaga penyedia aplikasi
wakaf sebaiknya menambahkan fitur-fitur yang mendukung nilai-nilai agama dan
memberikan informasi yang lebih mendalam tentang manfaat dan keutamaan berwakaf
sesuai dengan ajaran Islam. Ini akan memperkuat hubungan aplikasi dengan pengguna
yang religius dan meningkatkan minat mereka untuk berwakaf.

Saran Penelitian Selanjutnya:

1. Perluasan Variabel Penelitian: Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel-variabel
yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat
menggunakan aplikasi wakaf. Variabel sosial, demografis, atau budaya juga dapat
diperhatikan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai adopsi
teknologi wakaf.

2. Penelitian Kualitatif: Penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif, seperti wawancara
mendalam atau studi kasus, dapat dilakukan untuk memahami lebih dalam sikap,
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pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna aplikasi wakaf. Pendekatan ini
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan relevan mengenai kebutuhan
pengguna serta hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam menggunakan aplikasi
wakaf.
Arah Penelitian Masa Depan: Penelitian lebih lanjut perlu mengeksplorasi bagaimana integrasi
faktor-faktor sosial dan budaya dapat memperkuat adopsi aplikasi wakaf, serta melihat bagaimana
perkembangan teknologi baru dapat memengaruhi efektivitas aplikasi ini dalam meningkatkan
partisipasi wakaf uang di masyarakat.
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